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ABSTRAK

Yeni Revalina, NIM. 24010060, ""Tantangan Guru Pendidikan Agama
islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter pada Peserta Didik di Era
Disrupsi Digital: Studi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pesisir Selatan”.
Program Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Muhammadiyah
Sumatera Barat, 2026.

Era disrupsi memudahkan akses ilmu pengetahuan, tetapi juga membawa
dampak negatif, termasuk dalam dunia pendidikan. Guru dituntut mengembangkan
pedagogi inovatif, memanfaatkan teknologi secara efektif, serta membimbing siswa
agar tetap berkarakter dan kompetitif.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi bentuk tantangan yang
dihadapi guru PAI dalam menanamkan nilai karakter; (2) menganalisis faktor
penyebab munculnya tantangan tersebut; (3) mengkaji strategi yang digunakan guru;
dan (4) menilai efektivitas strategi tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama meliputi pengaruh
negatif media sosial dan konten digital, menurunnya keteladanan akhlak di ruang
digital, perubahan pola interaksi sosial siswa, rendahnya pengawasan orang tua,
kesenjangan literasi digital, serta menurunnya minat belajar PAI. Faktor penyebabnya
antara lain pesatnya perkembangan teknologi, dominasi media sosial, pengaruh
lingkungan, dan lemahnya kesadaran moral siswa. Strategi yang diterapkan guru PAI
mencakup integrasi nilai karakter dalam pembelajaran, pemanfaatan media digital
secara edukatif, keteladanan sikap guru, pembiasaan melalui kegiatan keagamaan dan
soslal, penguatan literasi digital dan etika bermedia, serta kerja sama dengan orang
tta dan pihak madrasah. Strategi tersebut dinilai efektif dalam meningkatkan
pemahaman nilai karakter, memperbaiki sikap dan perilaku siswa, memperkuat peran
keteladanan guru, menerapkan pendekatan humanis-persuasif, dan membangun
Sinergi dengan orang tua.

Kata kunci: Tantangan, Karakter, Era Disrupsi Digital.



ABSTRAC

Yeni Revalina, NIM 24010060, “Challenges Faced by Islamic Religious
Education Teachers in Instilling Character Values in Students in the Era of Digital
Disruption: A Study at State Islamic Junior High School (MTsN) 2 Pesisir
Selatan.” Islamic Religious Education Program, Postgraduate School,
Muhammadiyah University of West Sumatra, 2026.

The era of digital disruption facilitates access to knowledge but also brings
negative impacts, including in the field of education. Teachers are required to develop
Innovative pedagogical approaches, utilize technology effectively, and guide students
to remain morally grounded and competitive.

This study aims to: (1) identify the forms of challenges faced by Islamic
Religious Education (PAI) teachers in instilling character values; (2) analyze the
factors contributing to these challenges; (3) examine the strategies employed by
teachers; and (4) evaluate the effectiveness of those strategies. This research is a
descriptive qualitative field study. Data were collected from PAI teachers, students,
homeroom teachers, the principal, and relevant documents through observation,
Interviews, and document analysis.

The findings indicate that the main challenges include the negative influence
of social media and digital content, the decline of moral exemplarity in digital spaces,
changes in students’ social interaction patterns, limited parental supervision, gaps in
digital literacy, and decreased interest in Islamic Religious Education. Contributing
factors include rapid technological development, the dominance of social media in
students’ lives, environmental influences, and weak moral awareness among students.

The strategies implemented by PAI teachers include integrating character
values into classroom instruction, utilizing digital media in an educational and
selective manner, modeling positive attitudes and behavior, habituating character
values through religious and social activities, strengthening digital literacy and media
ethics, and fostering collaboration with parents and school authorities. These
strategies were found to be effective in enhancing students’ understanding of character
values, improving attitudes and behavior, reinforcing teachers’ role as moral
exemplars, applying humanistic and persuasive approaches, and building strong
partnerships with parents.

Keywords: Challenges, Character, Digital Disruption Era.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, budi pekerti,
pendidikan moral, pendidikan watak yang tujuannya untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik buruk, mewujudkan
kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati sebagai cita-cita luhur
dalam dunia pendidikan.® Pendidikan karakter direncanakan secara matang oleh
stakeholders, sebagai think-tank, baik para pakar karakter (akhlak) seperti
rohaniawan (tokoh agama), pemimpin non formal (tokoh masyarakat), kepala
sekolah, guru-guru, orang tua murid. Pendidikan karakter ini harus memperhatikan
nilai-nilai secara holistik dan universal. Keberhasilan pendidikan karakter dengan
keluaran menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi personal dan
kompetensi sosial yang memiliki moral luhur dan dinamis sehingga menghasilkan
warga negara yang baik (good citizen).?

Pendidikan karakter itu sendiri merupakan suatu pendidikan yang
mengajarkan tabiat moral, tingkah laku maupun kepribadian.® Sejalan dengan E.
Mulyasa mendefinisikan pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman
nilai-nilai karakter kepada anak meliputi komponen: kesadaran, pemahaman,
kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut,
baik terhadap Allah Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, lingkungan maupun
masyarakat dan bangsa secara keseluruhan.*

Seorang guru khususnya guru pendidikan Agama Islam memiliki berbagai
peranan penting di antaranya adalah sebagai pembimbing yang dapat membantu
siswa dalam mengembangkan sikap, kemampuan, perilaku, serta nilai-nilai
kehidupan. Di samping itu ia juga memberi pengibaratan bahwa guru adalah
laksana sahabat bagi peserta didik yang mana dapat memberikan berbagai motivasi

serta nasehat yang akan mendorong peserta didik dalam mengembangkan

1Siti Farida, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, Journal Kabilah, Vol. 1 No. 1 (Juni
2016), h. 198

2Sudaryanti, Pentingnya Pendidikan Karakter pada Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak,
Vol. 1 Edisi. 1 Juni (2012), h. 17

3Muhammad Fadlillah, dkk., Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Konsep dan Aplikasinya
dalam PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 22

“E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karater, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 9
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kemampuannya. Hal yang dilakukan oleh seorang guru dalam menjalankan peran
sebagai “pembimbing” adalah membantu dan mendorong siswa dalam
mengembangan berbagai hal dalam dirinya seperti sikap, tingkah laku, dan
berbagai nilai yang terkandung di dalamnya termasuk pula kecerdasan emosional
yang dimiliki peserta didik.°

Guru Pendidikan Agama Islam menghadapi tantangan serius dalam
menanamkan nilai-nilai karakter peserta didik di tengah masifnya pengaruh
teknologi digital dan media sosial pada era disrupsi. Era disrupsi digital dapat
didefinisikan sebagai masa ketika perubahan terjadi sangat cepat akibat
perkembangan teknologi digital yang menyebabkan model lama menjadi usang
dan tergantikan oleh model baru yang lebih adaptif.®

Secara akademik, era disrupsi digital memiliki beberapa karakteristik
utama yaitu perubahan berlangsung sangat cepat (rapid change), digitalisasi
hampir di semua sektor kehidupan, informasi bersifat terbuka dan tanpa batas,
munculnya inovasi yang menggantikan sistem lama serta ketergantungan tinggi
pada teknologi dan internet. Dengan adanya era disruptif ini dapat memudahkan
masyarakat dan dalam pendidikan juga dapat memudahkan mencari ilmu dimana
saja. Bukan hanya sisi positif tapi era disruptif ini juga memiliki dampak negatif
dalam bidang apapun termasuk juga bidang pendidikan.

Perkembangan teknologi digital membuat peserta didik mudah mengakses
berbagai informasi tanpa batas. Tantangannya seperti paparan konten negatif
(pornografi, kekerasan, ujaran kebencian, radikalisme), penyebaran hoaks dan
informasi keagamaan yang tidak valid dan munculnya budaya instan dan dangkal
dalam memahami agama. Karena Pendidikan merupakan barang dan layanan jasa
milik umum, dimana setiap masyarakat mempunyai hak yang sama untuk
mendapatkan pendidikan dan pengajaran seperti dituangkan dalam Amanat

Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 31 pendidikan merupakan kewajiban

SSardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016),
h. 143

®R. Kasali, Disruption: Tak Ada yang Tak Bisa Diubah Sebelum Dihadapi Motivasi Saja Tidak
Cukup, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2017), h. 55




pemerintah untuk melaksanakannya, utamanya peranan mendasar menyediakan
kesempatan belajar.’

Banyak guru menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan pendidikan
karakter ke dalam pelajaran sehari-hari akibat keterbatasan pelatihan dan waktu.
Selain itu, keterlibatan orang tua dalam mendukung pengembangan karakter di
rumah sering kali tidak memadai, dengan banyak orang tua lebih fokus pada
prestasi akademik daripada pendidikan sosial dan moral. Ketidaksesuaian antara
nilai yang diajarkan di sekolah dan di rumah dapat menghambat konsistensi dalam
pengembangan karakter.®

Secara normatif, guru PAI berperan sebagai pendidik dan pembimbing
akhlak (murabbi), Teladan (uswah hasanah), Penguat nilai karakter dan moderasi
beragama dan pengarah literasi digital yang beretika. Guru PAI idealnya mampu
mengintegrasikan nilai karakter dalam setiap proses pembelajaran serta menjadi
figur moral baik di dunia nyata maupun digital. Di lapangan ditemukan bahwa
tidak semua guru memiliki kompetensi literasi digital yang memadai,
pembelajaran masih berorientasi pada kognitif (nilai ujian), belum optimal pada
pembentukan karakter dan keteladanan di ruang digital belum sepenuhnya menjadi
perhatian. Terjadi kesenjangan antara peran normatif guru sebagai pembina akhlak
dan kemampuan aktual dalam menghadapi tantangan digital.

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Pesisir Selatan, pada hari Sabtu/ 11 Oktober 2025, ditemukan
salah satu siswa yang berinisial MF menentang guru saat pembelajaran
berlangsung, dengan cara menendang meja saat dinasihati guru untuk mengerjakan
tugas. Kesibukannya bermain hp baik di sekolah maupun di rumah. Selain itu,
siswa yang berinisial ZPR sering keluar kelas ketika jam pembelajaran
berlangsung, tidak mengerjakan tugas.® Ada juga kasus pencurian HP yang
dilakukan siswa berinisial RA, ia melakukan pencurian HP temannya di luar
madrasah, tepatnya di warung Saban, ia melakukan pencurian dengan kerja sama

TIM, sehingga pihak guru mengintrogasi seluruh teman-teman RA yang terlibat

"Arwildayanto, dkk., Analisis Kebijakan Pendidikan, (Bandung: Cendekia Press, 2018), h. 11

8Singgih D. Gunarsa, Psikologi Anak: Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta:
Gunung Mulia, 2008), h. 55
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dalam kaasus ini. Hal ini juga terinspirasi dari tontonan yang mereka saksikan di

media sosial.1?

Senada dengan hal di atas, salah seorang guru Bimbingan Konseling
menuturkan pendapatnya, perilaku anak ini cenderung bermula dari tontonan yang
disaksikan setiap hari dari android yang dimiliki mereka. Anak-anak seusia mereka
masih kesulitan memfilter mana tontonan yang edukatif dan mana tontonan yang
merusak karakter mereka.!! Dampak negatif sudah banyak terjadi di era disrupsi
atau era digital karenakan sudah banyak peserta didik yang menggunakan HP yang
berdampak negatif diantaranya kenakalan pelajar dan melupakan belajar, semua
ini dikarenakan teknologi di masa sekarang inilah kondisi di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Pesisir Selatan. Secara akademik akibat yang ditimbulkan ialah
penurunan fungsi kognitif, gangguan regulasi emosi, dan degradasi tanggung
jawab belajar.

Berdasarkan dari fenomena di atas, sangat menarik untuk dikaji dan
dilakukan upaya penyelidikan lebih lanjut. Maka peneliti mencoba mengkaji
permasalahan tersebut menjadi sebuah penelitian dengan judul; **Tantangan
Guru Pendidikan Agama lIslam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter
pada Peserta Didik di Era Disrupsi Digital: Studi di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Pesisir Selatan™

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka penelitian ini difokuskan
pada:

1. Bentuk-bentuk tantangan yang dihadapi guru PAI dalam menanamkan nilai-
nilai karakter pada peserta didik di era disrupsi digital di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Pesisir Selatan

2. Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya tantangan bagi guru PAI dalam
menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik di era disrupsi digital di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pesisir Selatan

OMadrasah Tsanawiyah Negeri 4 Pesisir Selatan, Observasi, Tanggal 7 Oktober 2025
1Akmal, Guru Bimbingan Konseling, di Ruang Bimbingan Konseling, Wawancara Awal,
Tanggal 11 Oktober 2025



3. Strategi guru PAI dalam Menghadapi Tantangan di era disrupsi digital dalam
menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Pesisir Selatan.

4. Efektivitas strategi guru PAI dalam menghadapi tantangan di era disrupsi
digital terhadap perubahan perilaku peserta didik di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Pesisir Selatan.

C. Rumusan Masalah
Agar pembahasan ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari latar
belakang masalah yang telah ditulis, maka berikut ini peneliti merumuskan
masalah yaitu:

1. Apa saja bentuk-bentuk tantangan yang dihadapi guru PAI dalam menanamkan
nilai-nilai karakter pada peserta didik di era disrupsi digital di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Pesisir Selatan?

2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan munculnya tantangan bagi guru PAI
dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik di era disrupsi
digital di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pesisir Selatan?

3. Bagaimana strategi guru PAI dalam menghadapi tantangan di era disrupsi
digital dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Pesisir Selatan?

4. Bagaimana efektivitas strategi guru PAI dalam menghadapi tantangan di era
disrupsi digital terhadap perubahan perilaku peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Pesisir Selatan?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tantangan
guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada
peserta didik di era disrupsi digital.
2. Tujuan Khusus
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, tujuan penulisan tesis ini

adalah untuk menjelaskan:



a. Bentuk-bentuk tantangan yang dihadapi guru PAI dalam menanamkan
nilai-nilai karakter pada peserta didik di era disrupsi digital di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Pesisir Selatan.

b. Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya tantangan bagi guru PAI
dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik di era disrupsi
digital di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pesisir Selatan

c. Strategi guru PAI dalam menghadapi tantangan di era disrupsi digital
dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Pesisir Selatan.

d. Efektivitas strategi guru PAI dalam menghadapi tantangan di era disrupsi
digital dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pesisir Selatan.

E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada pengembangan kajian pendidikan karakter PAI di era digital. Selain itu
juga memiliki implikasi terhadap peran guru PAI sebagai agen moral di era
disrupsi.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai masukan dalam memilih upaya yang sesuai dan efektif
dalam meningkatkan nilai karakter siswa melalui pembelajaran.

b. Bagi Siswa

Dengan mengetahui upaya yang diberikan guru pendidikan agama
Islam, siswa akan lebih termotivasi untuk meningkatkan nilai karakter
melalui pembelajaran.

c. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dengan terjun langsung kelapangan dan memberikan
pengalaman belajar yang menumbuhkan kemampuan dan keterampilan
meneliti serta pengetahuan yang lebih mendalam terutama pada bidang

yang dikaji.



